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Lampiran 1: 

Surat Izin Riset ke Jurusan PAI UINSU Medan 
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Lampiran 2: 

Surat Balasan Riset dari Jurusan PAI UINSU Medan 
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Lampiran 3: Pedoman Wawancara 

 

Poin Pertanyaan Penelitian 
Teknik 

Pengumpulan Data 
Sumber Data 

A 

1.Apa itu kuriulum  KKNI? 

2.Bagaimana Perencanaan 

Kurikulum Berbasis KKNI yang 

diterapkan pada Prodi PAI? 

3. Bagaimana sistem penerapan 

Kurikulum berbasis KKNI 

sebelum dan sesudah masa 

pandemic Cocid-19? 

4. Apa saja kendala dalam 

penerapan kurikulum berbasis 

KKNI?  

5. Bagaimana pandangan kaprodi 

PAI UINSU terhadap kurikulum 

KKNI? 

 

Menggunakan 

Teknik Wawancara 

dan Studi 

Dokumentasi 

Kepala Prodi 

PAI  

B 

1.Bagaimana sistem kerja dosen 

PAI UINSU dalam menerapkan 

kurikulum KKNI ? 

2.Bagaimana pengawasan 

dilakukan terhadap tugas-tugas 

mahasiswa sebelum dan sesudah 

masa pandemic Covid-19? 

Menggunakan 

Teknik Wawancara 

dan Studi 

Dokumentasi 
Staff Prodi PAI 

UINSU 

C 

1.Apa itu KKNI? 

Bagaimana tanggapan anda 

terhadap kurikulum berbasis 

KKNI? 

2. Apakah keenam poin dalam 

kurikulum KKNI diterapkan? 

Menggunakan 

Teknik Wawancara 

dan Studi 

Dokumentasi 

Dosen PAI 

UINSU 
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3. Bagaimana anda melakukan 

penugasan dan pengawasan 

terhadap mahasiswa dalam 

mengerjakan tugas yang baik  

Selama masa pandemic Covid-

19? 

4.Apa kendala/keluhan yang 

anda rasakan selama 

menjalankan pembelajaran 

dengan kurikulum berbasis 

KKNI? 

5. Sebutkan sisi positive dan 

negative dari kurikulum berbasis 

KKNI ! 

D 

1.Bagaimana tanggapan anda 

dengan diberlakukannya 

kurikulum KKNI ? 

2. Bagaimana sistem perkuliahan 

dan penugasan selama pandemic 

Covid-19 dengan kurikulum 

berbasis KKNI? 

3. Apa kesulitan anda dalam 

menjalankan tugas dengan 

kurikulum KKNI? 

4. Apakah semua dosen mata 

kuliah menerapkan penugasan 

sesuaidengan kurikulum KKNI? 

5. Sebutkan sisi positif dan 

negative yang anda rasakan 

dengan adanya kurikulum 

berbasis KKNI !  

Menggunakan 

Teknik Wawancara 

dan Studi 

Dokumentasi 

Mahasiswa 
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Lampiran 4: Hasil Wawancara 

 

Wawancara  : I 

Nama  : Muslim 

Status  : Dosen Pengembangan Kurikulum PAI sem.VII 

Tanggal : 4 Mei 2021 

1. Tanggapan bapak tentang kurikulum KKNI? 

Jawab: KKNI itu adalah kerangka kualifikasi nasional Indonesia adalah 

kurikulum yang berbasi Nasional, artinya semua daerah harus menerapkan 

kurikulum tersebut, sehingga SI dimanapun berada memiliki kualifikasi 

yang sama karna system kurikulum yang diterapkan juga sama. 

Sederhananya sih begitu. 

 

2. Apa yang bapak terapkan dari ke 6 tugas tersebut kepada mahasiswa? 

Jawab: sebenernya saya agak belum mendapatkan apakah saya harus 

menerapkan ke 6 tugas tersebut kepada mahasiswa. Kalau saya sendiri sih 

lebih memilih karteristik tugas terbut yang lebih mencondong ke mata 

kuliah yang saya ajarkan, maka kalau saya pribadi lebih menerapkan kepada 

mahasisa yaitu tugas CBR,CJR, MINIRISET dan Tugas Harian. Cuma 

karna pada masa pandemi ini mahasiswa pastinya terkendala untuk 

melakukan miniriset, jadi saya memberikan tugas hanya CBR,CJR saja. 

 

3. Bagaimana bapak melakukan penugasan dan pengawasan ketika mahasiwa 

mengerjakan tugas ? 

Jawab: semuanya itu diawali kontrak perkuliahan, apa saja yang akan kita 

lalui dari strart sampai finisnya nanti. Jadi saya buat tata tertib perkuliahan 

sampai dengan kontrak perkuliahan. Disanalah saya melaksanakan 

pengawasanya, jadi, seminggu sebelum tugas itu dikumpul, saya akan 

mengingatkan kepada mereka seperti "tugas jangan lupa dikumpul ya". Tapi 

nanti tetap saja saya melihat itu anak anak melor ya, tapi ya mau atau tidak 

mau, kita terima sajalah karna masa pandemic ini kita anggap sebagai 

kewajaran. Dan itu semua saya melihatnya dari e learning.  

 

4. Apa kendala bapak melakukan pembelajaran kepada mahasiswa khususnya 

pada masa pandemic ini? 

Jawab: terlepas dari masa pamdemi, tugas KKNI ini yang namanya CBR, 

CJR. Saya lihat tidak ada keseragaman. Jadi saya ambil inisiatif saya pernah 

buat pedoman untuk tugas KKNI itu, jadi didalam pedoman tersebut saya 

memberikan penjabaran apa itu CBR, apa itu CJR dan ke 4 tugas yang 

lainnya. Jadi pedoman itu saya buat untuk pribadi dan juga untuk anak-anak 

mahasiswa yang saya ampu tadi, supaya ada keseragaman. Jadi kendala 

ketika melakukan pembelajaran para mahasiswa banyak yang bertanya-

tanya tentang KKNI ini, makanyalah saya buat inisiatif pedoman tersebut. 

 

5. Apa sisi positif dan negative kurikulum KKNI ini menurut bapak? 
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Jawab: negatifnya itu  KKNI ini terlalu dipaksa tanpa adanya pemberdayaan 

sarana dan prasarana, bisa dibandingkan antara pulau jawa dengan di sini, 

maka bisa kita lihat sarana dan prasarananya lebih memadai disana. Atau 

bisa kita bandingkan antara perguruan tinggi, seperti UIN,USU,UNIMED, 

kita ketahui bahwa setiap kampus memiliki sumberdaya yang bereda, jadi 

negatifnya disitu, seperti dipukul rata. 

 

 

 

Wawancara  : 2 

Nama  : Nurlina Nasution 

Status  : Mahasiswa PAI-6 Sem.VII 

Tanggal : 10 April 2021 

 

1. Bagaimana tanggapan Anda dengan diberlakukannya kurikulum KKNI? 

Saya secara pribadi menanggapi pemberlakuan kebijakan kurikulum KKNI 

ini menanggapinya dengan baik. Kenapa? Sebab dengan diberlakukannya 

kurikulum KKNI ataupun Kurikulum Kualifikasi Nasional Indonesia. Jadi 

mahasiswa lebih melek dan lebih luas wawasannya mengenai penulisan, 

terutama karya tulis ilmiah, lalu disisi lain, terlatih untuk menulis dengan 

baik dan juga lebih melek dengan teknologi. Karna kita lebih dituntut untuk  

menggunakan alat-alat elektronik kita, seperti handphone dan juga laptop, 

begitu juga dengan system pembelajarannya ada E-Learning, Google 

Classromm, ada zoom. Semua itu memberikan pelajaran yang baik dan 

positive bagi kita. 

2. Bagaimana system perkuliahan dan penugasan selama pandemi covid-19 

dengan kurikulum berbasis KKNI? 

System perkuliahannya saya rasa sama saja, baik itu sebelum atau sesudah 

daring. bedanya masalah daring ini tidak tatap muka, tapi kalau penugasan 

ya sama-sama tetap dibebankan tugas KKNI juga. Masalahnya karna tidak 

tatap muka ini emosional kita ini tidak stabil, jadi pembebanan tugas ini 

terasa lebih berat, padahal  sejatinya sama saja seperti sebelum daring. 

Penugasannya sama saja, bedanya hanya tidak tatap muka. Jadi banyak yang 

overthingking, padahal saya rasa sejatinya sama saja. 

3. Apa Kesulitan anda dalam menjalankan tugas dengan kurikulum KKNI? 

Saya pribadi ya mungkin terlalu banyak, lebih banyak dari pemberlakuan 

kurikulum sebelumnya, karna di KKNI ini ada 6 tugas pokok, jadi saya 

merasa kurang diberikan kesempatan untuk belajar, namun lebih dituntut 

untuk mengerjakan tugas, tapi disisi lain makna belajar itu lebih direduksi. 

4. Apakah semua dosen mata kuliah menerapkan penugasan sesuai dengan 

kurikulum KKNI? 

Tidak semua dosen menerapkan, apalagi dosen-dosen senior. Lebih ke 

dosen-dosen yang muda saja yang menerapkan. 

5. Sebutkan sisi positive dan negative yang anda rasakan dengan adanya 

kurikulum KKNI? 
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Kalau positivnya kita lebih terlatih dalam aspek kepenulisan yang pertama, 

kayak karya tulis ilmiah, terus bagaimana memanagemen waktu untuk 

mengerjakan tugas dalam waktu yang bersamaan, terus lebih melek dengan 

teknologi. Kemudian yang negativnya  system belajar yang tidak tatap muka 

atau takhassus kalau didalam islam itu menjadi tereduksi selama 

pembelajaran. 

6. Bagaimana strategi anda dalam mengerjakan tugas KKNI selama masa 

pandemi covid-19? 

Strategi saya yang pertama membangun emosional dari dalam lebih dahulu, 

karna kalau mood nya bagus mau ngerjakan apa saja enak bang. 

 

 

 

 

Wawancara  : 3 

Nama  : Vika Dwi Harizah 

Status  : Mahasiswa PAI-3 sem.VII 

Tanggal : 5 April 2021 

 

1. Bagaimana tanggapan Anda dengan diberlakukannya kurikulum KKNI? 

Menurut saya cukup bagus, dapat menambah wawasan, baik itu dalam pengerjaan 

cbr, cjr, dll.  

1. Bagaimana system perkuliahan dan penugasan selama pandemi covid-19 dengan 

kurikulum berbasis KKNI? 

Kalau system perkuliahannya dalam menyelesaikan tugas selama pandemi ini 

para dosen memberlakukan google meet, class room, e-learning dan wa. 

2. Apa Kesulitan anda dalam menjalankan tugas dengan kurikulum KKNI? 

Salah satunya sinyal diperkampungan lumayan susah, kemudian standarisasi 

dalam mengerjakan tugas tu setiap dosen berbeda-beda, baik itu dalam cara 

penulisannya, misalnya cbr, ada salah satu dosen  yang mewajibkan adanya 

ringkasan, ada juga yang nggak, jadi sulit difahami prosedur dari dosen terebut. 

3. Apakah semua dosen mata kuliah menerapkan penugasan sesuai dengan 

kurikulum KKNI? 

Tidak, selama pandemi ni jarang sesuai dengan tugas KKNI, paling cuma E-

learning dan menanggapi gitu. Gak ada cbr, cjr dll. 

4. Sebutkan sisi positive dan negative yang anda rasakan dengan adanya kurikulum 

KKNI? 
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Untuk sisi positivnya yang pertama wawasan mahasiswa ini bertambah banyak 

ya, apalagi kemarin pas buat jurrnal itu kami benar-benar riset dan kemarin 

sempat juga mau diupload ke system jurnal, tapi karna banyak yang copas-copas 

jadinya gak jadi. Kalau sisi negative nya kalau ketemu semua bang, kalau ada 

10 mata kuliah yang nerapkan KKNI jadikan bercampur aduk tugasnya. 

5. Bagaimana strategi anda dalam mengerjakan tugas KKNI selama masa pandemi 

covid-19? 

Yang pertama menjaga imun tubuh, kemudian mengerjakan tugas yang mudah-

mudah dulu, kemudian sering berdiskusi sama teman, jadi kalau ada yang gak 

ngerti sama tugasnya bisa konsultasi dulu sama kawan-kawan sendiri, dan nggak 

sungkan bertanya sama dosen. 

 

 

Wawancara  : 4 

Nama  : Zumaida 

Status  : Mahasiswa PAI-2 sem.VII 

Tanggal : 5 April 2021 

 

1. Bagaimana tanggapan Anda dengan diberlakukannya kurikulum KKNI? 

Membuat mahasiswa aktif dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan 

dosen, akan tetapi disisi lain juga menjadikan mahasiswa keter dalam 

mengerjakan tugas, karna semua dosen memberikan tugas sesuai KKNI 

2. Bagaimana system perkuliahan dan penugasan selama pandemi covid-19 dengan 

kurikulum berbasis KKNI? 

Seperti biasa, dosen memberikan tugas melaui e-learning, google classroom, 

atau dari group wa kelas masing-masing. Sebagian dosen ada yang belajar dari 

zoom dan wa,jumpa langsung nggak pernah. 

3. Apa Kesulitan anda dalam menjalankan tugas dengan kurikulum KKNI? 

Misalnya semua dosen memberikan tugas, setiap mata pelajaran ngasi 7 tugas 

disitulah kesulitannya, terlebih lagi saya dikampung susah jaringan bang. 

4. Apakah semua dosen mata kuliah menerapkan penugasan sesuai dengan 

kurikulum KKNI? 

idak semua dosen, ada satu dua orang dosen yang tidak menjalankan kurikulum 

KKNI, seperti dosen senior yang mungkin masih kurang faham 

menerapkannya. 

5. Sebutkan sisi positive dan negative yang anda rasakan dengan adanya 

kurikulum KKNI? 
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Sisi positivnya mahasiswa menjadi aktif dalam perkuliahan, misalnya dalam 

mengerjakan tugas kita dituntut untuk lebih banyak membaca dan banyak 

mencari informasi. Kalau sisi negatifnya mahasiswa kadang kurang waktu 

untuk beristirahat karna mengerjakan terlalu banyak tugas. 

6. Bagaimana strategi anda dalam mengerjakan tugas KKNI selama masa 

pandemi covid-19? 

Dengan mencicil-cicil setiap tugas yang diberikan dosen dari mulai hari 

dimana dosen memberikan tugas itu. 

 

 

Wawancara  : 5 

Nama  : Rida Khairani 

Status  : Mahasiswa PAI-2 sem.VII 

Tanggal : 11 April 2021 

 

1. Bagaimana tanggapan Anda dengan diberlakukannya kurikulum KKNI? 

Menurut saya sebenarnya bagus,membuat mahasiswa lebih aktif dalam belajar, 

tetapi lebih banyaknya merepotkan mahasiswa dengan tugas yang banyak. 

2. Bagaimana system perkuliahan dan penugasan selama pandemi covid-19 dengan 

kurikulum berbasis KKNI? 

Selama covid 19 penugasan dilakukan dengan berbagai  media misalnya dari g-

classroom, trus E-Learning Uinsu,trus makalah per kelompok. System 

pengumpulan tugasnya da yang seminggu sekalil,ada yang tiap bulan, ada yang 

tiap pertemuan.  

3. Apa Kesulitan anda dalam menjalankan tugas dengan kurikulum KKNI? 

Kesulitannya waktu pas magang, sulit meneliti peserta didik, karna sekolah 

tutup, jadi sangat sulit mencari peserta didik sebagai bukti magang, trus kuota 

data yang banyak, sedangkan gak semua orang punya banyak uang untuk 

mengkhususkan uang untuk beli paket, dan referensi buku yang sulit dicari. 

4. Apakah semua dosen mata kuliah menerapkan penugasan sesuai dengan 

kurikulum KKNI? 
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rata-rata semua dosen menerapkan KKNI, tapi ada beberapa dosen yang hanya 

membuat tugas makalah, dengan alasan kasian sama mahasiswa yang udah 

banyak tugasnya bang. 

5. Sebutkan sisi positive dan negative yang anda rasakan dengan adanya kurikulum 

KKNI? 

Untuk sisi positifnya mahasiswa jadi lebih banyak membaca dan sedikitnya 

belajar secara mandiri, dan negativnya terlebih lagi dimasa pandemi terlalu 

banyak melihat layar HP memakan banyak waktu, kurang istirahat karna sering 

begadang ngerjakan tugas KKNI. 

6. Bagaimana strategi anda dalam mengerjakan tugas KKNI selama masa pandemi 

covid-19? 

Saya ngerjakan tugas kan dirumah, jadi saa cicil sekalian ngerjakan tugas rumah 

bang. 

 

 

 

Wawancara  : 6 

Nama  : Fauziah Yulita  

Status  : Mahasiswa PAI-1 sem.VII 

Tanggal : 30 Maret 2021 

 

1. Bagaimana tanggapan Anda dengan diberlakukannya kurikulum KKNI? 

Bagus bang, karna memang kurikulum ini memang diterapkan di perguruan 

tinggi, jadi dia mencakup terhadap  6 tugas, jadi ini bagus sekali untuk membuat 

mahasiswa jadi mandiri, jadi gak hanya dapat ilmu dari dosen. Jadi mahasiswa 

dituntut aktif 75 %. 

2. Bagaimana system perkuliahan dan penugasan selama pandemi covid-19 dengan 

kurikulum berbasis KKNI? Sistemnya dilakukan secara daring, ada grup wa 

yang ada dosennya kemudian untuk tugasnya itu menggunakan aplikasi E-

Learning UINSU, G-meet, trus zoom, tergantung dosennya mau pakek aplikasi 

apa. Untuk penugasannya dikirim online, ada yang dikirm ke email, ada yang ke 

E-Learning, seperti itu. 

3. Apa Kesulitan anda dalam menjalankan tugas dengan kurikulum KKNI? 

Kesulitan yang pertama dosen kurang memberikan materi atau kurang memberi 

penjelasan, kemudian yang kedua mahasiswa itu dituntut explore sendiri tentang 
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tugas dan bahan, kemudian yang ketiga kendala jaringan, keempat terkendala 

dengan sumber mengerjakan tugas bang, karna kan gak bisa ke perpustakaan, 

jadi harus pande-pande nyari jurnal, nyari buku. 

4. Apakah semua dosen mata kuliah menerapkan penugasan sesuai dengan 

kurikulum KKNI? tidak semua dosen menerapkan penugasan, jadi kami 

diberikan keringanan karna masa pandemi. Ada dosen yang menerapkan hanya 

beberapa tugas. Biasanya yang ringan-ringan saja yang ditugaskan kayak cjr dan 

tugas rutin. 

5. Sebutkan sisi positive dan negative yang anda rasakan dengan adanya kurikulum 

KKNI? Untuk Sisi positifnya satu mahasiswa dituntut untuk mandiri, Jadi lebih 

banyak pengetahuan, gak hanya dari kampus, tapi kita bisa explore dan cari tahu 

sendiri, jadi dituntut kritis gitu bang. Jadi nanti setelah lulus kuliah bisa membuat 

mini riset dan jurnal. Kalau untuk sisi negatifnya ya lebih banyak waktu yang 

dikeluarkan dalam mengerjakan tugas KKNI ini. Saya gak terkejut karna dari 

awal sudah pakek KKNI, jadi udah dari awal kenal sama  KKNI ini. 

6. Bagaimana strategi anda dalam mengerjakan tugas KKNI selama masa pandemi 

covid-19? Strateginya pertama, kerjakan tugas yang paling mudah, kerjakan 

tugas yang paling dekat dengan dead line, terakhir kerjkaan tugas yang paling 

berat. Jadi yang dikerjakan tu dari tugas paling ringan dulu baru ke tugas yang 

berat atau sulit. Kemudian setiap tugas itu dibuat rangkuman atau catatan lalu 

kita buat sumber untuk mengerjakannya, jadi supaya mudah dan gak tanyak sana 

sini lagi. 
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Wawancara  : 7 

Nama  : Sabrina 

Status  : Mahasiswa PAI-1 sem.VII 

Tanggal : 7 April 2021 

 

1.Bagaimana tanggapan Anda dengan diberlakukannya kurikulum KKNI? Tanggapan 

saya, saya sih berpendapat sangat bagus, karna kurikulum KKNI kan sudah sesuai 

dengan kurikulum perguruan tinggi, namun ada beberapa mahasiswa yang saya lihat 

terkendala dengan tugas-tugas yang banyak seperti mini riset, dan tugas tugas rutin 

yang harus dilaksanakan, walalupun tugas itu semua yang nantinya akan menunjang 

kedepannya nanti kita bagaimana jadi sarjana yang terbaik. 

2. Bagaimana system perkuliahan dan penugasan selama pandemi covid-19 dengan 

kurikulum berbasis KKNI? Kalau dari sistem penugasan kami tetap menggunakan 

kurikulum berbasis KKNI dengan media E-Learning UINSU, saya kira sudah 

beberapa dosen yang sudah menerapkan dengan baik, menerapkan 5 tugas rutin 

KKNI itu dengan baik. Tetapi ada juga dosen yang memberikan beberapa tugas 

hanya untuk mewakili dari tugas KKNI. 

3. Apa Kesulitan anda dalam menjalankan tugas dengan kurikulum KKNI? 

Kesulitannya mungkin ini kan dimasa pandemi, jadi kurang tatap muka, jadi 

pembelajarannya kurang dimengerti dan kurang faham, dosen hanya menyuruh untuk 

berbuat tugas, dan pelaksanaan dari video call/ zoom itu pun kadang terganggu karna 

pertama  jaringan, kedua dosennya dan keadaan mahasiswanya, kadang dosennya 

pun terhambat oleh jaringan,  kadang dosen juga tidak membimbing, tidak 

memberikan materi tapi hanya ngasi tugas saja, ada beberapa dosen yang menyuruh 

mahasiswanya saja yang menjelaskan, kalau sudah lewat waktunya ya sudah, 

dosennya tidak meluruskan pembelajaran.sudahlah dosennya seperti itu, 

mahasiswanya juga tidak maksimal dalam belajar. 

4. Apakah semua dosen mata kuliah menerapkan penugasan sesuai dengan kurikulum 

KKNI? Beberapa dosen menerapkan kurikulum KKNI, dan beberapa dosen juga 

hanya memberikan tugas perwakilan KKNI, tidak semuanya. Ada yang memberikan 

tugas sebagai syarat dan formalitas saja. 

5. Sebutkan sisi positive dan negative yang anda rasakan dengan adanya kurikulum 

KKNI? Sisi positifnya kurikulum KKNI ini bisa menunjang kita untuk menjadi 

sarjana yang terbaik, karna saya lihat semua universitas sudah menerapkan tugas 
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KKNI ini, pun mahasiswa jadi dituntut untuk harus bisa, harus bisa, walaupun banyak 

yang masih belum bisa.kalau negativnya mungin ada mahasiswa yang terkejut karna 

tiba-tiba harus mengerjakan tugas yang banyak, mahasiswa harus terpacu untuk bisa, 

jadi banyak yang mengeluh. Dan kadang diakhir semester itu yang ngebut untuk 

mengerjakan semua. 

6. Bagaimana strategi anda dalam mengerjakan tugas KKNI selama masa pandemi 

covid-19? Strategi saya ngerjakan tugasnya dicicl-cicil. Misalnya yang ini baru 

dikasi dan dikasi target atau jangka waktu, jadi dicicil ketika ada waktu luang. Jadi 

diakhir pelajaran hanya mengerjakan tugas yang belum dikerjakan, dan hanya sedikit 

lagi. 

 

 

 

 

 

Wawancara  : 8 

Nama  : Khairunnis Damanik 

Status  : Mahasiswa PAI-5 sem.VII 

Tanggal : 28 April 2021 

 

1. Bagaimana tanggapan Anda dengan diberlakukannya kurikulum KKNI? 

Tanggapan nisa bagus-bagus aja sih bang, karna awal nisa masuk kuliah juga 

udah KKNI, jadi gak tau kayak mana yang gak KKNI itu bang. Jadikan kalau 

KKNI kan lebih banyak mahasiswa yang berperan, kayak buat cjr, cbr. Tugas-

tugasnya pun banyak sih, tapi ya gitulah bang, ada beratnya juga, karna satu mata 

kuliah tu gak cuma 1 tugas aja, tapi banyak bang. 

2. Bagaimana system perkuliahan dan penugasan selama pandemi covid-19 dengan 

kurikulum berbasis KKNI? Selama covid ini penugasannya kayak biasa sih  

bang, ada ngeresume, tapi kalau yang meneliti kelapangan gak ada bang, jadi 

lebih ke cjr, cbr gitu bang, e-book pun boleh bang, karna gak bisa ke perpus 

karna covid ini bang. Trus pun perkuliahnanya dari zoom, kadang classroom. 

Kalau perkuliahannya kayak biasa bang, ada persentasi, dll. Kadang pun cuma 

dari zoom aja gitu, kadang dari wa aja sebagian dosen. 
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3. Apa Kesulitan anda dalam menjalankan tugas dengan kurikulum KKNI? Kan 1 

mata kuliah tu gak satu aja tugasnya, jadi betumpuk-tumouk tugasnya bang. 

Kadang lama ngerjainnya, sampek jam 2 malam 

4. Apakah semua dosen mata kuliah menerapkan penugasan sesuai dengan 

kurikulum KKNI? Rata-rata semua menerapkan bang. Tapi ada juga dosen gak 

nerapkannya bang. Lebih kayak dosen yang tua gitu bang. Tugasnya cuma 

makalah aja. 

5. Sebutkan sisi positive dan negative yang anda rasakan dengan adanya kurikulum 

KKNI? Sisi positifnya kita lebih banyak pegetahuannya bang, kayak cjr ini kan 

kita jadi tau cari jurnal, buat jurnal, oh ini sumber yang bagus, trus jadi lebih 

sering baca buku, dari pada cuma makalah aja. Kalau negatifnya ya banyak tugas 

aja bang.  

6. Bagaimana strategi anda dalam mengerjakan tugas KKNI selama masa pandemi 

covid-19? Strateginya kalau dikasih tugas ni, sebelum dikumpul nisa udah 

langsung cari jurnalnya, kalau masih belum ada tugas yang lain nisa kerjakan 

dulu yang mana yang paling dekat dikumpul, dikit-dikit, dicicil-cicil, biar gak 

betumpuk, takutnya nanti bersamaan pulak ngumpulnya kan bang.  
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Lampiran 6: Foto Wawancara 
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